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PEDOMAN TRANSLITERASI
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta
perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
v Ba B Be
. Ta T Te
[
. Sa S es (dengan titik di
[
atas)
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik di
C bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal d De




3 Zal z Zet (dengan titik di
atas)
J Ra r er
5 Zai z zet
P Sin S es
P Syin sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di
o2 bawah)
. Dad d de (dengan titik di
o2 bawah)
1 Ta t te (dengan titik di
bawah)
5 Za V4 zet (dengan titik di
bawah)
¢ "ain koma terbalik (di atas)
i Gain g ge
s Fa f ef
G Qaf q Ki
5 Kaf k ka
J Lam I el
- Mim m em
o Nun n en
5 Wau w we
A Ha h ha
Hamzah ‘ apostrof
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- Fathah A a
. Kasrah I [
> Dammah U u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
6 Fathah dan ya Ai adanu
j Fathah dan Au adanu
wau
Contoh:
- X kataba
- =& faala
- K suila
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- G5 kaifa

- J$  haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama

Arab Latin

el Fathah dan alif a a dan garis di atas

atau ya
& Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
’j Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:

- Jé qala

- rama

- ¥ qia

- j}—:-* yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1.

Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua
kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan
dengan “h”.

viii




Contoh:
- JUbY L5 raudah al-atfal/raudahtul atfal

2a- 7 &0 ¢ —_ _

- 5E0 &ud) al-madinah al-munawwarah/al-madtnatul
munawwarah

- isdb talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J%  nazzala

- % al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu
dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan Yyang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.

Contoh:

- U ar-rajulu



- (;.uJ\ al-galamu
- 2251 asy-syamsu
- I al-jalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- 46 ta’khuzu

P

- {&~ syal’un
- % an-nau’u

B inna

!

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- R R e 53 Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin/
Wa innallaha lahuwa
khairurrazigin
- Bl 5 BEE A ey Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf



kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Gl o b dad Alhamdu lillahi rabbi al-"zlamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- e uﬁ;‘J\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- 2 S3ae A Allaahu gaftirun rahTm
- s j}féy\ & Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru
jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan IImu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai
dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Amalia, Salma Rizqi. 2026. “Strategi Penguatan Pendidikan Agama
Islam pada Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Alam
Pekalongan.” Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan,
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen
Pembimbing: Ningsih Fadhilah, M.Pd.

Kata Kunci: Strategi Penguatan, Pendidikan Agama Islam, Anak
Berkebutuhan Khusus
Dalam konteks pendidikan inklusif, Pendidikan Agama Islam

(PAI) yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak

berkebutuhan khusus (ABK) menjadi aspek penting dalam proses

pendidikan. Setiap ABK memiliki kemampuan, potensi, dan hambatan
yang berbeda sehingga memerlukan strategi pembelajaran yang adaptif
agar nilai-nilai Islam dapat dipahami, dihayati, dan diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari. Sekolah Alam Pekalongan sebagai lembaga
pendidikan inklusif berbasis alam memiliki karakteristik pembelajaran
yang menarik untuk dikaji dalam upaya penguatan Pendidikan Agama

Islam bagi ABK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi

penguatan Pendidikan Agama Islam pada anak berkebutuhan khusus,

mendeskripsikan peran guru dan penguatan Pendidikan Agama Islam,
serta menganalisis tantangan dan solusi dalam penguatan Pendidikan

Agama Islam pada anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan

(field research). Penelitian dilaksanakan di Sekolah Alam Pekalongan

dengan informan yang terdiri dari direktur sekolah, kepala sekolah,

kepala PKBM, fasilitator, anak berkebutuhan khusus, serta orang tua.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam,

observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan
data diperoleh melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan
triangulasi waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
penguatan Pendidikan Agama Islam pada anak berkebutuhan khusus
dilakukan melalui pendekatan pembelajaran individual, metode
pembelajaran multisensori, pembiasaan ibadah dan perilaku religius,
keteladanan guru, serta penyesuaian kurikulum dan evaluasi
pembelajaran melalui Individualized Education Program (IEP).
Pelaksanaan strategi tersebut diperkuat dengan konsep Belajar Bersama
Alam (BBA) yang menjadi ciri khas sekolah. Peran guru dalam
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penguatan PAI meliputi peran sebagai fasilitator, teladan (uswah
hasanah), pembentuk akhlak dan karakter Islami, serta penguat nilai
toleransi dalam lingkungan pendidikan inklusif. Tantangan yang
dihadapi meliputi keterbatasan pemahaman terhadap karakteristik
ABK, perbedaan kemampuan peserta didik, serta belum optimalnya
dukungan lingkungan yang inklusif. Adapun solusi yang dilakukan
yaitu pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan, penerapan
pembelajaran yang adaptif dan individual, penguatan kerja sama
dengan orang tua, serta penciptaan lingkungan sekolah yang inklusif
dan religius. Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi yang
diterapkan mampu mendukung perkembangan spiritual, akhlak, dan
pengamalan nilai-nilai Islam pada anak berkebutuhan khusus secara
optimal.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak yang
membutuhkan bantuan dan pendidikan khusus untuk
memaksimalkan potensi kemanusiaan mereka. Mereka
membutuhkan layanan seperti pendidikan, layanan sosial,
bimbingan dan konseling, dan berbagai jenis layanan lainnya
yang khusus untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka
(Pitaloka et al., 2022: 26-42). Anak-anak dengan kebutuhan
khusus membutuhkan penyesuaian dalam kurikulum, metode
pembelajaran, serta lingkungan pendidikan untuk memastikan
hak mereka memperoleh pendidikan yang setara dan inklusif
(Sudarma, 2022: 175-180).

Meskipun pendidikan inklusif  telah banyak
dikembangkan, realitas di sekolah menunjukkan bahwa
implementasinya masih menghadapi berbagai kendala, terutama
dalam bidang yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik pada saat yang sama, seperti pendidikan agama
Islam (Paramansyah & Parojai, 2024: 22-25). Pendidikan Islam
tidak hanya menekankan pengetahuan agama tetapi juga
membangun sikap religius, memperkuat karakter, dan
pembiasaan praktik ibadah (Zahro, 2025: 389-400). Bagi guru
PAI, keberagaman profil ABK mulai dari hambatan
intelektual, kesulitan pemusatan perhatian, hingga gangguan
komunikasi seringkali menjadi tantangan dalam menyusun
pembelajaran yang inklusif dan menerapkan evaluasi yang
sesuai dengan tingkat kemampuan setiap siswa (Hasyati et al.,
2025: 681-696).

Penguatan Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk anak
berkebutuhan khusus (ABK) di sekolah inklusif masih
menghadapi tantangan yang kompleks. Permasalahan pertama
terletak pada keterbatasan pemahaman guru PAI terhadap
prinsip diferensiasi dan keadilan dalam konteks pendidikan
inklusif (Istikomah, 2025: 171-191). Diferensiasi pembelajaran



memungkinkan guru menyesuaikan tujuan, materi, metode, dan
media pembelajaran dengan gaya dan kebutuhan siswa. Namun,
dalam praktiknya, strategi pembelajaran sering kali dirancang
secara seragam untuk seluruh siswa tanpa mempertimbangkan
variasi kemampuan kognitif, sosial, maupun emosional ABK.
Permasalahan kedua berkaitan dengan metode evaluasi yang
masih berorientasi pada tes tertulis sebagai instrumen utama
penilaian hasil belajar (Muzakki, 2025: 56-71). Model evaluasi
yang bersifat konvensional ini kurang memberikan ruang bagi
bentuk penilaian alternatif, seperti penilaian praktik, portofolio,
observasi, atau penilaian berbasis proyek yang lebih sesuai
dengan karakteristik dan potensi ABK. Padahal, dalam konteks
pendidikan inklusif, evaluasi seharusnya bersifat fleksibel dan
menekankan pada perkembangan individu, bukan sekadar
pencapaian standar yang sama bagi seluruh siswa. Permasalahan
ketiga muncul dalam aspek pengelolaan kelas yang heterogeny
(Rozi & Fuadiy, 2025: 64-79). Guru PAI sering menghadapi
tantangan dalam membagi perhatian antara siswa reguler dan
ABK, terutama ketika jumlah siswa cukup banyak dan
dukungan sumber daya terbatas. Keterbatasan waktu
pembelajaran, kurangnya media pendukung yang aksesibel,
serta belum optimalnya kolaborasi dengan Guru Pendamping
Khusus (GPK) semakin memperumit situasi di kelas.
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan
fasilitator Dina Lisetiyani, dalam implementasinya, penguatan
untuk mengajarkan agama Islam kepada anak berkebutuhan
khusus, ada banyak tantangan. Perbedaan tingkat kemampuan
memahami materi agama, keterbatasan komunikasi, kesulitan
dalam konsentrasi, serta variasi kebutuhan individual menjadi
faktor yang memengaruhi efektivitas pembelajaran. Selain itu,
kompetensi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang
adaptif, penggunaan metode dan media yang tepat, serta
dukungan dari lingkungan sekolah dan keluarga turut
menentukan keberhasilan proses penguatan tersebut. Kondisi ini
menunjukkan bahwa diperlukan metode yang paling sesuai
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untuk meningkatkan Pendidikan Agama Islam pada anak-anak
dengan kebutuhan khusus agar tujuan pendidikan dapat tercapai
dengan sempurna (Dina Lisetiyani, 25 Mei 2026).

Penguatan PAI pada ABK berperan strategis dalam
membangun karakter religius, meningkatkan rasa percaya diri,
dan memfasilitasi integrasi sosial melalui internalisasi nilai-nilai
seperti kesabaran, empati, dan disiplin (Rizal et al., 2025: 1-23).
Tanpa penguatan PAIl yang tepat, ABK rentan mengalami
keterisolasian sosial akibat stigma masyarakat dan kurangnya
pemahaman norma  keagamaan, yang  memperburuk
ketergantungan emosional serta perilaku tidak terkontrol
(Quthni, 2024). Hal ini dapat menghambat perkembangan
spiritual mereka, menyebabkan kehilangan identitas religius,
dan meningkatkan risiko penyimpangan moral Kkarena
minimnya bimbingan nilai-nilai Islam (Isroani, 2019: 1-5).

Strategi pembelajaran PAIl yang inklusif mencakup
pendekatan individualisasi melalui Program Pembelajaran
Individual (PPI), yang menyesuaikan materi dengan
karakteristik ABK, seperti demonstrasi, permainan (play,
singing, stories), dan pengulangan berbasis ekspositori (Afifi et
al., 2025: 73-97). Pendidik menerapkan tahapan pra-
instruksional ~ (pemahaman  karakteristik ~ siswa), inti
pembelajaran (korelasi materi dengan pengalaman siswa), serta
pasca-instruksional (penguatan kognitif dan tugas), dengan
penekanan pada modifikasi teknologi pendukung dan kurikulum
yang dapat disesuaikan. Perhatian orang tua dan triangulasi data
(observasi, wawancara, dokumentasi) menjadi pendukung
utama untuk memastikan efektivitas strategi ini (Faj &
Khumairo, 2022: 87-96).

Sekolah Alam Pekalongan merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang mengusung konsep pembelajaran berbasis
alam dengan pendekatan humanis dan inklusif yang dipilih
penulis sebagai tempat penelitian. Pemilihan lembaga ini
didasarkan pada karakteristik dan sistem pembelajaran yang
diterapkan di sekolah terkait dengan fokus penelitian. Penelitian



ini mengeksplorasi metode dalam meningkatkan pendidikan
agama Islam anak berkebutuhan khusus, serta masalah dan
solusi yang dihadapi.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti
melalui observasi awal di Sekolah Alam Pekalongan, sekolah
ini merupakan lembaga pendidikan inklusif yang melayani
peserta didik reguler dan anak berkebutuhan khusus (ABK)
dengan berbagai ragam kebutuhan khusus, seperti gangguan
spektrum autisme (ASD), Attention Deficit Hyperactivity
Disorder (ADHD), down syndrome, cerebal palsy, bipolar,
disabilitas intelektual, lamban belajar, gangguan wicara,
gangguan bahasa, dan gangguan perilaku dengan jumlah
keseluruhan 60 siswa. Untuk penelitian ini hanya diambil 2
yaitu disabilitas intelektual dengan jumlah 7 siswa dan lamban
belajar dengan jumlah 9 siswa.. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa guru dituntut mampu menerapkan strategi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang adaptif sesuai karakteristik
masing-masing peserta didik. Studi pendahuluan dilaksanakan
pada saat observasi awal sebelum penelitian utama, yang
kemudian dilanjutkan dengan wawancara semi-terstruktur
terhadap informan yang dipilih secara purposif, meliputi
direktur sekolah, kepala sekolah, kepala PKBM, guru/fasilitator,
orang tua peserta didik berkebutuhan khusus, serta beberapa
peserta didik berkebutuhan khusus yang mampu memberikan
informasi sesuai kebutuhan penelitian. Selain wawancara dan
observasi partisipatif terhadap proses pembelajaran PAl,
peneliti juga menganalisis berbagai dokumen sekolah, seperti
profil sekolah, data peserta didik berkebutuhan khusus, serta
dokumentasi kegiatan keagamaan. Seluruh data dianalisis
menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan sehingga diperoleh
gambaran yang utuh mengenai strategi penguatan Pendidikan
Agama Islam, peran guru, serta tantangan dan solusi dalam
pelaksanaannya di Sekolah Alam Pekalongan.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, strategi penguatan
Pendidikan Agama Islam, serta tantangan dan solusi sangat
diperlukan untuk memastikan bahwa proses internalisasi nilai-
nilai keislaman pada anak-anak berkebutuhan khusus dapat
berjalan dengan baik., terarah, dan berkelanjutan. Berdasarkan
pernyataan sebelumnya, peneliti merasa tertatik untuk
melakukan kajian mendalam, sehingga memilih untuk
mengangkat judul “Strategi Penguatan Pendidikan Agama
Islam Pada Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Alam
Pekalongan”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah
sebelumnya, terdapat sejumlah persoalan yang dapat
diidentifikasi terkait penguatan Pendidikan Agama Islam pada
anak berkebutuhan khusus di Sekolah Alam Pekalongan,
sebagai berikut:

1. Penguatan Pendidikan Agama Islam pada anak berkebutuhan
khusus belum dapat dilaksanakan secara optimal karena
setiap anak memiliki Kkarakteristik, kemampuan, dan
kebutuhan belajar yang berbeda sehingga memerlukan
strategi pembelajaran yang bersifat individual dan adaptif.

2. Guru menghadapi berbagai kendala dalam melaksanakan
pembelajaran  Pendidikan Agama Islam bagi anak
berkebutuhan khusus, seperti perbedaan kemampuan
memahami materi agama, keterbatasan komunikasi, serta
kesulitan menjaga konsentrasi peserta didik selama proses
pembelajaran.

3. Belum semua strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yang diterapkan mampu mengakomodasi kebutuhan
individual anak berkebutuhan khusus, sehingga diperlukan
strategi yang lebih efektif melalui pendekatan individual,
pembelajaran multisensori, pembiasaan religius, keteladanan
guru, serta penyesuaian  kurikulum dan evaluasi
pembelajaran.



4.

Pelaksanaan penguatan Pendidikan Agama Islam pada anak
berkebutuhan khusus masih menghadapi tantangan berupa
keterbatasan pemahaman terhadap Kkarakteristik ABK,
perbedaan kemampuan peserta didik, serta belum optimalnya
dukungan lingkungan sekolah dan keluarga.

Sekolah Alam Pekalongan sebagai sekolah inklusif berbasis
alam memiliki karakteristik pembelajaran yang berbeda
dengan sekolah pada umumnya, namun strategi penguatan
Pendidikan Agama Islam yang diterapkan pada anak
berkebutuhan khusus di sekolah tersebut belum banyak dikaji
secara ilmiah sehingga perlu dilakukan penelitian lebih
mendalam.

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian terarah dan tidak meluas ke aspek lain di

luar fokus kajian, maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal
berikut:

1.

Penelitian ini  hanya membahas strategi penguatan
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diterapkan kepada anak
berkebutuhan khusus di Sekolah Alam Pekalongan, meliputi
pendekatan pembelajaran individual, metode pembelajaran
multisensori, pembiasaan ibadah dan perilaku religius,
keteladanan guru, serta penyesuaian kurikulum dan evaluasi
pembelajaran (Individualized Education Program/IEP).

. Penelitian ini hanya mengkaji tantangan yang dihadapi serta

solusi yang diterapkan dalam pelaksanaan penguatan
Pendidikan Agama Islam pada anak berkebutuhan khusus di
Sekolah Alam Karanganyar Kabupaten Pekalongan, baik
yang berkaitan dengan Kkarakteristik peserta didik,
kompetensi guru, proses pembelajaran, maupun dukungan
lingkungan sekolah dan orang tua.

Subjek penelitian dibatasi pada Direktur Sekolah, Kepala
Sekolah, Kepala PKBM, guru/fasilitator, orang tua, serta
anak berkebutuhan khusus yang mengikuti pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Alam Pekalongan.
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4. Penelitian ini dilakukan hanya pada konteks pelaksanaan
penguatan Pendidikan Agama Islam di Sekolah Alam
Pekalongan, sehingga hasil penelitian tidak dimaksudkan
untuk digeneralisasikan pada seluruh sekolah inklusif, tetapi
menggambarkan kondisi dan praktik yang berlangsung di
sekolah tersebut.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang sebelumnya, penulis menyusun
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi penguatan Pendidikan Agam Islam pada
anak berkebutuhan khusus di Sekolah Alam Pekalongan?

2. Bagaimana tantangan dan solusi dalam penguatan
Pendidikan Agama Islam pada anak berkebutuhan khusus di
Sekolah Alam Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah yang telah disebutkan,
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui strategi penguatan Pendidikan Agam
Islam pada anak berkebutuhan khusus di Sekolah Alam
Karanganyar Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis tantangan serta
solusi dalam penguatan Pendidikan Agama Islam pada anak
berkebutuhan khusus di Sekolah Alam Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat membantu
mengembangkan pengetahuan tentang Pendidikan Agama
Islam, khususnya tentang pendidikan inklusif untuk anak
berkebutuhan khusus. Selain itu, penelitian ini diharapkan
mampu memperkaya kajian teoritis mengenai pendekatan,
metode, dan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yang adaptif dan kontekstual dalam lingkungan sekolah
alam. Dengan demikian, temuan penelitian ini dapat
membantu membangun teori Pendidikan Agama Islam yang



lebih inklusif, humanis, dan responsif terhadap keberagaman
kemampuan peserta didik, serta mendukung pembentukan
sistem pendidikan Islam yang adil dan berfokus pada
pengembangan potensi setiap individu.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Penulis
Penulis menerima manfaat praktis dari penelitian ini
sebagai cara untuk mengaplikasikan teori-teori Pendidikan
Agama Islam yang diperoleh selama perkuliahan ke dalam
konteks nyata pendidikan anak berkebutuhan khusus.
Melalui  proses  penelitian  ini, penulis dapat
mengembangkan kemampuan akademik dan profesional,
khususnya dalam melakukan studi tentang strategi
Pendidikan Agama Islam yang inklusif dan kontekstual.
Selain itu, penelitian ini menjadi pengalaman empiris
yang berharga bagi penulis dalam memahami dinamika
Pendidikan Agama Islam di sekolah alam, untuk
digunakan sebagai bekal selama pengembangan
kompetensi penulis.
2) Bagi Guru/Fasilitator
Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan
manfaat praktis bagi guru dalam meningkatkan kualitas
melalui penyediaan informasi, referensi, dan evaluasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak
berkebutuhan khusus. Selain itu, penelitian ini diharapkan
mampu membantu guru dalam menciptakan suasana
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang inklusif,
humanis, dan berorientasi pada penguatan nilai-nilai
keislaman.
3) Bagi Siswa Berkebutuhan Khusus
Diharapkan untuk anak-anak dengan kebutuhan
khusus, pengalaman belajar Pendidikan Agama Islam
yang lebih sesuai dengan kemampuan dan kapasitas
mereka. Selain itu, pembelajaran inklusif yang dirancang
diharapkan dapat mendukung perkembangan aspek
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spiritual, moral, sosial, dan emosional anak, serta
meningkatkan keyakinan diri dan kemandirian mereka
dalam menjalani aktivitas keagamaan maupun sosial.
4) Bagi Sekolah Alam Pekalongan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
praktis bagi Sekolah Alam Pekalongan sebagai bahan
masukan dan penilaian dalam pengembangan memberi
anak berkebutuhan khusus pendidikan Islam. Hasil
penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pihak sekolah
sebagai dasar untuk program, kebijakan, dan strategi
pembelajaran Pendidikan Islam yang lebih sistematis,
terarah, dan sesuai dengan karakteristik siswa. Penelitian
ini juga diharapkan dapat mendukung sekolah dalam
meningkatkan kualitas layanan pendidikan inklusif
melalui penerapan strategi penguatan Pendidikan Agama
Islam.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil  penelitian mengenai  “Strategi

Penguatan Pendidikan Agama Islam pada Anak Berkebutuhan

Khusus di Sekolah Alam Pekalongan,” dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi penguatan Pendidikan Agama Islam pada anak
berkebutuhan khusus di Sekolah Alam Pekalongan
dilaksanakan melalui pendekatan pembelajaran yang
disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan setiap
peserta didik. Strategi tersebut meliputi pendekatan
pembelajaran individual, penggunaan metode pembelajaran
multisensori, pembiasaan ibadah dan perilaku religius,
keteladanan guru, serta penyesuaian kurikulum dan evaluasi
pembelajaran melalui Individualized Education Program
(IEP). Seluruh strategi tersebut didukung oleh konsep Belajar
Bersama Alam (BBA) yang memberikan pengalaman belajar
secara langsung, menyenangkan, dan bermakna sehingga
mampu membantu anak berkebutuhan khusus memahami
serta mengamalkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
sesuai dengan kemampuan masing-masing.

2. Tantangan dalam penguatan Pendidikan Agama Islam pada
anak berkebutuhan khusus meliputi keterbatasan pemahaman
guru terhadap karakteristik anak berkebutuhan khusus,
perbedaan kemampuan belajar setiap peserta didik,
keterbatasan konsentrasi dan komunikasi anak, serta belum
optimalnya dukungan lingkungan dan kerja sama dengan
orang tua. Untuk mengatasi tantangan tersebut, sekolah
menerapkan berbagai solusi, yaitu meningkatkan kompetensi
guru melalui pelatihan dan berbagi pengalaman, menerapkan
pembelajaran yang adaptif dan individual, memperkuat
kolaborasi antara sekolah ~dengan orang tua, serta
menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif, religius, dan
mendukung perkembangan setiap anak. Berbagai solusi
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tersebut terbukti mampu mendukung penguatan Pendidikan
Agama Islam sehingga perkembangan spiritual, akhlak, dan
pengamalan nilai-nilai Islam pada anak berkebutuhan khusus
dapat berkembang secara lebih optimal.

B. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan terus mengembangkan program
penguatan Pendidikan Agama Islam yang lebih adaptif,
inovatif, dan berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik berkebutuhan khusus. Selain itu, sekolah perlu
meningkatkan sarana, prasarana, serta media pembelajaran
yang mendukung pendidikan inklusif Pembelajaran agama
harus berhasil dan menyenangkan bagi semua siswa.
2. Bagi Fasilitator
Fasilitator diharapkan terus meningkatkan kompetensi
dalam pembelajaran inklusif, khususnya terkait strategi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang sesuai dengan
karakteristik anak berkebutuhan khusus. Fasilitator juga
perlu mengembangkan metode pembelajaran yang kreatif,
komunikatif, dan berbasis pengalaman langsung sehingga
nilai-nilai  keislaman dapat lebih mudah dipahami,
diterapkan, dan diinternalisasikan oleh peserta didik.
3. Bagi Anak Berkebutuhan Khusus
Anak berkebutuhan khusus diharapkan dapat terus
mengikuti kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan penuh semangat serta berusaha menerapkan nilai-
nilai keislaman yang telah diajarkan di sekolah dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, peserta didik diharapkan
dapat membiasakan diri dalam melaksanakan ibadah,
berperilaku sopan, menghormati orang tua dan guru, serta
menjalin  hubungan yang baik dengan teman-temannya
sehingga terbentuk pribadi yang religius, mandiri, dan
berakhlakul karimah.
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4. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan terus menjalin kerja sama yang baik
dengan pihak sekolah dalam membimbing dan membiasakan
pelaksanaan ajaran Islam di lingkungan keluarga. Orang tua
juga diharapkan memberikan pendampingan, keteladanan,
serta motivasi secara konsisten agar pembentukan karakter
religius anak dapat berkembang secara berkelanjutan baik di
rumah maupun di sekolah.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji strategi
penguatan Pendidikan Agama Islam pada jenis kebutuhan
khusus tertentu secara lebih mendalam sehingga diperoleh
temuan yang lebih spesifik dan komprehensif. Selain itu,
penelitian dapat dikembangkan pada jenjang pendidikan
yang berbeda atau menggunakan pendekatan dan metode
penelitian lain untuk memperkaya kajian mengenai
pendidikan agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus.
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